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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan mempunyai kontribusi yang sangat penting demi kemajuan
suatu bangsa karena dengan adanya pendidikan maka akan menghasilkan
sumberdaya manusia yang berkualitas dan diharapkan mampu mendukung
tercapainya tujuan dari pembangunan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa (Widiansyah, A. 2018). Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 BAB | Pasal 1 Ayat 1 tentang sistem
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara. Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari adanya proses
pembelajaran dan interaksi antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai
pendidik (Pane, A., 2017). Dalam proses pembelajaran terutama matematika,
guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan
siswa secara aktif di dalam kelas sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa
terhadap mata pelajaran tersebut. Matematika mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mengatasi permasalahan yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itulah pembelajaran matematika wajib diajarkan kepada semua
siswa mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama (Depdiknas, 2006). Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar terutama
pada kelas awal sangatlah baik apabila guru menanamkan pemahaman konsep
kepada siswa dengan menggunakan benda-benda konkret sebagai bagian dari
aktivitas belajarnya dalam mengembangkan cara berfikir siswa.

Idealnya, pembelajaran di kelas ditujukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep merupakan suatu
kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh siswa agar siswa tidak mengalami

kesulitan dalam memahami materi atau konsep selanjutnya yang lebih sulit.
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Menurut Depdiknas (dalam Yolanda, 2020) tujuan dari pembelajaran
matematika itu sendiri yaitu agar siswa dapat memiliki kemampuan memahami
konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
Mengacu pada Depdiknas, maka kemampuan tersebut penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran matematika agar tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai.

Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa, maka peneliti melakukan
pengamatan terhadap beberapa orang siswa di salah satu Sekolah Dasar yang
berada di Kota Bandung, yang mana dalam kenyataannya masih banyak siswa
yang mempersepsikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang
dianggap sulit dan ditakuti oleh siswa. Hal ini dikarenakan matematika berkaitan
dengan ide atau konsep yang abstrak sehingga dapat menyebabkan siswa
menjadi pesimis serta kurang berminat dalam mempelajarinya yang tentunya
akan mempengaruhi pemahaman konsep yang diperolehnya dalam belajar. Hal
itulah yang menjadi faktor di balik rendahnya pemahaman konsep siswa. Untuk
membuktikannya dapat dilihat berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti
lakukan di kelas 6F menunjukkan bahwa rata-rata hasil ulangan harian siswa
pada mata pelajaran matematika sebesar 75,2 serta masih ada 13 siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu 80 yang mana dari 23 siswa, hanya 10 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM dengan ketuntasan pemahaman konsep siswa dalam belajar sebesar
43,5%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa dalam bidang matematika masih rendah.

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep siswa disebabkan karena
dalam proses pembelajarannya siswa terbiasa mempelajari konsep matematika
dengan cara menghafal secara berulang-ulang tanpa mengerti benar akan
maksud serta isinya. Hal tersebut sering terjadi pada sebagian pokok
pembahasan matematika di Sekolah Dasar, salah satunya materi operasi hitung
bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat). Kesulitan yang

sering terjadi pada materi tersebut yaitu ketika mengerjakan soal cerita, siswa
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kurang mampu memahami maksud soal sehingga dalam membuat kalimat
matematika pun masih salah dalam pengerjaannya serta masih ada siswa yang
kebingungan dalam menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat yang memuat tanda negatif. Oleh karena itu,
kesulitan yang dialami siswa tersebut akan berdampak pada nilai matematika
yang diperolehnya dalam belajar menjadi tidak memuaskan. Selain itu juga
rendahnya pemahaman konsep siswa disebabkan karena guru cenderung
mendominasi kelas sepenuhnya dan menerapkan pendekatan dan model
pembelajaran yang kurang melibatkan peran aktif siswa untuk mencari tahu
sendiri pengetahuan yang didapatnya dalam memecahkan suatu permasalahan.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka solusi yang dapat dilakukan
oleh guru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya pada materi
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu perlu adanya
perencanaan yang baik dan matang agar pelaksanaan pembelajarannya dapat
berjalan efektif. Salah satu perencanaan yang dapat dibuat adalah dengan
memilih serta menerapkan pendekatan dan model pembelajaran yang inovatif
dengan menanamkan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation) di dalam pembelajarannya seperti
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) melalui Model
Accelerated Learning. Hal ini dikarenakan pendekan SAVI melalui Model
Accelerated Learning mempunyai kelebihan yang dimilikinya, diantaranya
dapat membangkitkan kreativitas siswa; materi yang yang dipelajari menjadi
lebih mudah diingat karena siswa membangun sendiri pengetahuannya;
meningkatkan konsentrasi siswa; melatih siswa untuk membiasakan dirinya
dalam mengungkapkan pendapat, bertanya, menjawab; serta memupuk adanya
kerjasama. Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning adalah
pembelajaran yang menciptakan siswa tidak hanya duduk diam di ruang kelas
untuk mempelajari sesuatu dalam jangka waktu lama, melainkan siswa yang
dapat beraktivitas dengan menggabungkan gerakan fisik maupun aktivitas
intelektual serta seluruh indera yang dapat terlibat dalam proses pembelajaran.
Maka dengan begitu, akan membuat siswa menjadi aktif di dalam kelas dan

menjadikan pembelajaran menjadi kegiatan yang menyenangkan, bermakna
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dengan menggali pengetahuannya sendiri serta merefleksikan bagaimana
mereka belajar berdasarkan pengalaman yang diperolehnya dalam belajar
sehingga mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi
yang dipelajarinya. Istilah SAVI sendiri merupakan kepanjangan dari Somatic
yang berarti learning by moving and doing (belajar dengan bergerak dan
berbuat), Auditory yang berarti learning by talking and hearing (belajar dengan
berbicara dan mendengarkan), Visual yang diartikan sebagai learning by
observing and picturing (belajar dengan mengamati dan menggambarkan) serta
Intellectual yang diartikan sebagai learning by problem solving and reflecting
(belajar dengan pemecahkan masalah dan melakukan refleksi) Sutrisno (dalam
Haryanto, 2020). Pendekatan SAVI merupakan bagian dari konsep dan tipe dari
Model Accelerated Learning yang diciptakan oleh Dave Meier yang mana
didasarkan pada penelitian mutakhir mengenai otak dan belajar, dalam hal ini
siswa diajak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pendekatan SAVI
tanpa adanya Model Accelerated Learning ini tidak akan memberikan langkah-
langkah yang jelas dan sistematis dalam merencanakan pembelajaran untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, oleh karena itu keduanya perlu diterapkan
dalam pembelajaran. Adapun alasan peneliti memilih Pendekatan SAVI melalui
Model Accelerated Learning sebagai pendekatan dan model pembelajaran yang
dianggap efektif diterapkan dalam pembelajaran di kelas yaitu karena dapat
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa yang cenderung setiap siswa akan
berbeda-beda. Jadi tidak hanya menguntungkan salah satu kelompok gaya
belajar siswa saja, melainkan semua siswa dengan berbagai gaya belajar mampu
untuk menerima materi pembelajaran dengan baik. Salah satu caranya yaitu
dengan menggunakan media visual untuk mengaitkan materi dalam kehidupan
sehari-hari untuk gaya belajar visual. Gaya belajar auditori dengan meminta
siswa mengulangi materi, melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi, mendorong
siswa untuk membaca materi maupun tugas. Sedangkan untuk gaya belajar
kinestetik yaitu caranya dengan mendorong siswa untuk bergerak aktif dalam
pembelajaran seperti dalam kegiatan memperagakan media pembelajaran. Dari
berbagai kegiatan tersebut, maka akan dapat mengakomodir semua gaya belajar

yang berbeda-beda serta konsep yang diajarkan dapat lebih mudah diingat dalam
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otak mereka dengan menerapkan pendekatan SAVI melalui Model Accelerated

Learning dalam pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penerapan Pendekatan SAVI untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat Siswa
Kelas 6 Sekolah Dasar”.

. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di muka, maka rumusan
masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan
pendekatan SAVI melalui model Accelerated Learning untuk meningkatkan
pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah

Dasar?”. Adapun permasalahan umum tersebut dapat dijabarkan ke dalam

rumusan masalah khusus sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
SAVI melalui model Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman
konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
SAVI melalui model Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman
konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar?

3. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat
siswa kelas 6 dengan menerapkan pendekatan SAVI melalui model
Accelerated Learning?

. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan SAVI melalui model Accelerated Learning untuk meningkatkan
pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar.
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan SAVI melalui
model Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi

hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan SAVI melalui

model Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi

hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar

3. Peningkatan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6

dengan menerapkan pendekatan SAVI melalui model Accelerated Learning

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh

berbagai pihak baik secara teoretik maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretik

Manfaat teoretik merupakan manfaat yang diambil bersifat teori. Manfaat

teoretik dalam penelitian ini antara lain:

a.

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan rujukan bagi penelitian
berikutnya tentang penerapan pendekatan SAVI melalui model
Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi
hitung bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat)
siswa kelas 6 Sekolah Dasar

Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
Pendidikan mengenai penerapan pendekatan SAVI melalui model
Accelerated Learning

Memberikan informasi mengenai pendekatan SAVI melalui model
Accelerated Learning dalam pembelajaran

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat dirasakan secara langsung

dampaknya saat penelitian tersebut dilaksanakan. Manfaat praktis dalam

penelitian ini antara lain:

a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat

(penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat)

b. Bagi Guru

1) Termotivasinya untuk menerapkan pendekatan dalam pembelajaran

yang bervariasi
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2) Meningkatkan kemampuan mengajar guru dengan menerapkan
pendekatan SAVI melalui model Accelerated Learning
3) Sebagai bahan masukan tentang pentingnya pendekatan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung
bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat) pada
siswa
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
d. Bagi Peneliti
1) Bertambahnya pengalaman belajar menggunakan pendekatan SAVI
melalui model Accelerated Learning dalam proses pembelajaran
2) Hasil penelitiannya dapat dijadikan landasan bagi penelitian
selanjutnya tentang pendekatan dan model pembelajaran
E. Struktur Organisasi Skripsi
Dalam bagian ini dibahas mengenai urutan penulisan dari setiap bab dan
bagian bab dalam skripsi. Pada Bab | yang merupakan pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta struktur organisasi skripsi. Bab Il berisi kajian pustaka
yang meliputi teori-teori sesuai dengan kajian penelitiannya, penelitian yang
relevan, definisi operasioanal, serta kerangka berfikir. Adapun dalam Bab Il
dijelaskan mengenai metode penelitian yang berisi desain penelitian, partisipan
dan tempat penelitian, prosedur penelitian, teknik dan alat pengumpulan data
serta teknik analisis data. Pada Bab IV diuraikan temuan dan pembahasan yang
berisi hasil dari pengolahan dan analisis data serta pembahasan dari temuan
penelitian untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Sedangkan pada Bab V berisi simpulan yang mendeskripsikan hal-hal untuk
menjawab rumusan masalah serta rekomendasi yang mengarahkan dan
mengharuskan pembaca untuk melakukan hal-hal yang direkomendasikan pada

saat melakukan aktivitas yang sama agar efektif.
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